Strategi 5758 (Maju Mapan) Salatiga dalam Mengatasi Krisis Corporate Image by Sahara, Valiany
 
 
Strategi 5758 (Maju Mapan) Salatiga dalam Mengatasi Krisis Corporate Image 
1) Valiany Sahara 2)  Richard Gordon Mayopu  
Fakultas Teknologi Informasi  
Universitas Kristen Satya Wacana  









The crisis is an unstable condition and a damaging impact on an organization, as well 
as the crisis in Super Store 5758 (Maju Mapan) Salatiga due to a case on the alleged sale of 
reconditioning smartphone that ensnared the owner. This case makes Maju Mapan image 
tarnished and demanding to pursue a strategy to overcome the crisis of corporate image. To 
view, the strategy used the descriptive qualitative method. The findings of this study indicate 
that the crisis management strategy based on a spontaneous idea from the management team 
of Maju Mapan when the case occurred and the crisis began to appear on the stage of the 
crisis. Once the case is completed and crisis entered in cleaning phase, the handler of crisis 
strategy was taken over by the owner to rebuilds relationships with the media, customers, 
and business partners. This research resulted in a new model of crisis management strategy 
in managing the crisis of corporate image to the trust was built in the public mind. 
 




Krisis merupakan suatu kondisi yang tidak stabil dan menimbulkan dampak buruk bagi 
sebuah organisasi, begitupun krisis yang terjadi di Super Store 5758 (Maju Mapan) Salatiga 
karena kasus dugaan penjualan smartphone rekondisi yang menjerat pemiliknya. Kasus ini 
membuat citra Maju Mapan tercoreng dan menuntutnya melakukan strategi untuk mengatasi 
krisis corporate image. Untuk melihat strategi tersebut digunakan metode deskriptif 
kualitatif. Temuan penelitian ini adalah strategi manajemen krisis yang dilakukan Mapan 
berdasarkan ide dan gagasan yang spontan yang dibuat tim manajemen Maju Mapan saat 
kasus terjadi dan krisis mulai muncul di dalam tahapan krisis. Setelah kasus selesai dan 
masuk dalam tahap pembersihan, strategi penangan krisis diambil alih pemiliknya yakni 
untuk membangun hubungan kembali dengan media, konsumen, dan mitra bisnis. Penelitian 
ini menghasilkan model strategi manajemen krisis baru dalam mengelola krisis corporate 
image hingga trust (kepercayaan) dibangun dalam benak publik. 
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